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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENAMBAHAN FLY ASH ATAU SILICA 

FUME TERHADAP KUAT TEKAN BETON 

DAN SETTING TIME PADA SEMEN 

 

Oleh: 

RYNO FIESTA SURYANTO  NIM: 18.B1.0103 

YOHANES NOVIYANTO GEA NIM: 18.B1.0103 
 

Konstruksi di Indonesia berkembang pesat dengan beberapa konstruksi yang dibangun 

tidak sesuai umur layan yang direncanakan, umumnya konstruksi yang dibangun 

menggunakan material beton. Beton ini sangat tergantung pada ketersediaan dan kualitas 

beton yang ada. Artinya permasalahan beton menyangkut dengan hal kualitas dan 

ketersediaan bahan yang ada, kemudian pada saat beton akan dibuat mulai dari metode saat 

pencampuran, saat pengecoran serta pada saat perawatan beton atau biasa yang dikenal 

dengan istilah perendaman. Sementara itu, semen sebagai bahan utama dari beton yang 

memiliki fungsi untuk bahan pengikat antar material. Permasalahan yang terjadi semakin 

banyaknya pemakaian semen maka akan membuat bahan baku dari ketersediaan semen 

semakin menipis, solusi dari permasalahan ini banyak dilakukan penelitian untuk 

memanfaatkan bahan campuran atau bahan tambahan pada campuran beton. Oleh karena 

itu, solusi dengan adanya permasalahan tersebut yaitu dengan bahan tambah pada semen 

dengan menggunakan fly ash atau silica fume. Penggunaan kedua material yang 

dikategorikan limbah ini dapat membuat ramah lingkungan serta pengurangan limbah yang 

signifikan. Silica fume adalah bahan campuran mineral yang terdiri dari pozzolan halus 

dengan kandungan kimia silika lebih banyak. Penggunaan fly ash didasari dari sifat fisik 

dan kimia yang sama dimiliki oleh semen serta dapat meningkatkan workability beton 

plastis, mengurangi kebutuhan air sekitar 10% dan mengurangi panas hidrasi yang terjadi 

pada beton tanpa menurunkan kekuatan dan daya tahan beton. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan fly ash dan silica fume pada beton akan 

meningkatkan kekuatan beton yaitu optimum penambahan pada persentase silica fume 5% 

yaitu 20,26 MPa di hari ke 7, 27,87 MPa di hari ke 14, dan 30,12 MPa di hari ke 28 hari, 

untuk hasil nilai kuat tekan terendah yaitu dengan penambahan beton pada persentase fly 

ash 15% dengan nilai 16,84 MPa di hari ke 4, 22,26 MPa di hari ke 14, dan 25,58 MPa di 

hari ke 28. Sementara waktu setting time terlama yaitu pada PCC dengan bahan tambah fly 

ash sebesar 15% yaitu waktu initial setting time sebesar 128 menit dan final setting time 

sebesar 210 menit. Initial setting time untuk PCC dengan bahan tambah silica fume 15% 

sebesar 15 menit dan final setting time sebesar 45 menit. 

Kunci: kuat tekan, setting time, fly ash, dan silica fume 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF ADDITION OF FLY ASH OR SILICA 

FUME ON THE COMPRESSIVE STRENGTH OF CONCRETE 

AND SETTING TIME ON CEMENT 

 

Oleh: 

RYNO FIESTA SURYANTO  NIM: 18.B1.0103 

YOHANES NOVIYANTO GEA NIM: 18.B1.0103 
 

Construction in Indonesia is growing rapidly with several constructions being built that 

are not in accordance with the planned service life, generally constructions are built using 

concrete materials. This concrete is highly dependent on the availability and quality of 

existing concrete. This means that concrete problems are related to the quality and 

availability of existing materials, then when concrete will be made starting from the method 

when mixing, when casting and when curing concrete or commonly known as immersion. 

Meanwhile, cement as the main ingredient of concrete has a function as a binder between 

materials. The problem that occurs is that more and more use of cement will make the raw 

material from the availability of cement dwindling, the solution to this problem is a lot of 

research is done to utilize mixed ingredients or additional ingredients in concrete mixes. 

Therefore, the solution to this problem is to add materials to cement using fly ash or silica 

fume. The use of these two materials that are categorized as waste can make it 

environmentally friendly and reduce waste significantly. Silica fume is a mineral compound 

consisting of fine pozzolans with a higher chemical content of silica. The use of fly ash is 

based on the same physical and chemical properties as cement and can increase the 

workability of plastic concrete, reduce water requirements by around 10% and reduce the 

heat of hydration that occurs in concrete without reducing the strength and durability of 

concrete. The results of this study indicate that the effect of using fly ash and silica fume 

on concrete will increase the strength of concrete, namely the optimum addition of 5% 

silica fume percentage, namely 20.26 MPa on the 7th day, 27.87 MPa on the 14th and 30th 

days. 12 MPa on the 28th day, for the lowest compressive strength value, namely by adding 

concrete at the percentage of 15% fly ash with a value of 16.84 MPa on the 4th day, 22.26 

MPa on the 14th day, and 25.58 MPa on the the 28th day. Meanwhile, the longest setting 

time was PCC with 15% fly ash added, namely an initial setting time of 128 minutes and a 

final setting time of 210 minutes. The initial setting time for PCC with 15% silica fume 

added is 15 minutes and the final setting time is 45 minutes. 

 

Keywords: compressive strength, setting time, fly ash, and silica fume. 
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